BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan, maka dikemukakan

Kesimpulan Penelitian Sebagai Berikut: Penerapan model pembelajaran

Index Card Match (ICM) pada Mata Pelajaran IPS Terpadu kelas VIII-10 di

SMP Negeri 1 Kota Gorontalo dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang

hal ini terbukti dengan meningkatnya jumlah siswa yang memperoleh nilai

ketuntasan belajar dari 37,14% hasil observasi awal menjadi 45,70% siklus I,

dan meningkat lagi menjadi 82,85% hasil siklus II.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka dikemukakan saran sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di SMP Negeri 1 Kota Gorontalo karena dari hasil penelitian
terbukti bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Index Card
Match (ICM) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Sebaiknya guru dalam kegiatan pembelajaran, perlu untuk menstimulus
pengetahuan siswa serta kreatifitas siswa agar siswa akan lebih
semangat dan perhatian terhadap mata pelajaran yang akan diajarakan

khususnya pada mata pelajaran IPS terpadu.
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